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ABSTRAK

Prevalensi kasus demam berdarah dengue (DBD) yang masih tinggi menjadi permasalahan
Kesehatan yang harus diselesaikan. Disamping itu, masih minimnya pengetahuan
masyarakat mengenai cara pemcegahan penyakti DBD sehingga diperlukan edukasi kepada
masyarakat untuk menambah pengetahuan serta taraf Kesehatan Masyarakat di daerah
pertambangan. Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan di Desa Wawatu  Kecamatan
Moramo Utara. Bentuk sosialisasi yang diberikan kepada masyarakat adalah edukasi dengan
pemberian materi tentang hal-hal yang dapat dilakukan untuk mencegah penyebaran penyakit
DBD. Pencegahan DBD dapat berupa menutup tempat penampungan air, menutup tempat
sampah, mengubur barang bekas serta menguras bak mandi. Kegiatan pengabdian ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesehatan masyarakat.
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ABSTRACK

The high prevalence of dengue hemorrhagic fever (DHF) cases is a health problem that must
be solved. In addition, there is still a lack of public knowledge about how to prevent dengue
fever, so education is needed to the public to increase knowledge and the level of public health
in mining areas. This service activity has been carried out in Wawatu Village, North Moramo
District. The form of socialization provided to the community is education by providing material
on things that can be done to prevent the spread of dengue disease. Prevention of dengue
can be in the form of closing water reservoirs, closing garbage cans, burying used items and
draining bathtubs. This service activity is expected to improve public knowledge and health.
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PENDAHULUAN

Badan Kesehatan Dunia atau WHO menyatakan, sekitar 40% penduduk dunia

berisiko terinveksi virus Dengue dan kurang lebih 50 juta per tahun merupakan

kejadian infeksi baru (Prasetya et al., 2019). Di Indonesia, Penyakit DBD memiliki

angka kesakitan dan kematian yang masih tinggi (Ciptono et al., 2021). Berdasarkan

data Kementerian Kesehatan RI bahwa sekitar 110.921 kejadian DBD pada periode

Januari hingga 31 Oktober 2019 dengan kasus terbanyak pada kelompok umur 5-14

tahun yaitu 43,25% dari total kasus DBD (Muharrom & Cahyati, 2022). Selanjutnya

pada tahun 2020 Kemenkes RI menyatakan bahwa hingga minggu ke-49 tahun 2020

jumlah keseluruhan kasus DBD mencapai 95.893 kasus dengan jumlah kematian

sebanyak 661 orang.

Karakteristik jenis nyamuk ini adalah hidup di daerah panas dengan demikian

DBD banyak terjadi di wilayah perkotaan dari pada pedesaan (Sutriyawan, 2021).

Virus dengue termasuk dalam genus Flavivirus dengan 4 jenis serotipe yaitu Deb-1,

Den-2, Den-3 dan Den-4 (Sunarno & Faidah, 2021). Virus dengue penyebab DBD

menularkan penyakit dengan cara transovarian yaitu suatu cara menurunkan virus

pada generasi selanjutnya. Nyamuk infektif dapat menurunkan virus pada nyamuk

keturunannya tanpa menghisap darah orang yang terinfeksi virus, selanjutnya nyamuk

generasi baru akan membawa virus kepada orang sehat pada saat nyamuk

menghisap darah (Riyadi & Ferianto, 2021).

Kejadian demam berdarah dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu status

gizi, usia, keberadaan vektor, kondisi tempat tinggal, lingkungan, kebiasaan

menyiman pakaian dengan cara digantung, tempratur, penggunaan obat anti nyamuk,

jenis pekerjaan, pengetahuan dan sikap serta pelaksanaan program 3M (Tansil et al.,

2021). Beberapa gejala DBD adalah demam tinggi yang dapat berlangsung 2-7 hari,

terjadi perdarahan, hepatomegali, jumlah trombosit menurun dan hematokrit

meningkat serta kegagalan peredaran yang menyebabkan terjadinya syok. Diagnosis

DBD berdasarkan kadar trombositopenia yaitu <100.000 sel/mm3 dan kadar

hematokrit meningkat hingga ≥20% (Tirtadevi et al., 2021).

Pencegahan DBD dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan dan

pemahaman tentang cara mencegah DBD dengan tepat pada semua kelompok
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masyarakat (Tokan et al., 2022) bahwa masyarakat termasuk golongan masyarakat

yang dapat berperan dalam pencegahan penyakit,. Bergabai program dapat dilakukan

untuk mencegah dan memberantas penyakit DBD, yaitu penemuan adanya kasus,

pertolongan dan pelaporan, mengadakan penyelidikan epidemiologi, melakukan

pengamatan terhadap penyakit DBD serta melakukan edukasi melalui penyuluhan

kesehatan tentang DBD (Panjaitan, 2021).

Penyuluhan kesehatan merupakan suatu bentuk edukasi untuk memberikan

pesan, membentuk kepercayaan, menambah pengetahuan dan meningkatkan

kesadaran masyarakat tentang kesehatan. Berbagai media dan metode dapat

digunakan dalam melaksanakan penyuluhan, yaitu dengan cara ceramah,

menampilkan video, menggunakan leaflet serta booklet (Ramayanti et al., 2022).

Berdasarkan uraian yang dijelaskan, maka dilakukan kegiatan sebagai upaya

pencegahan DBD melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tujuan kegiatan

pengabdian kepada masyarakat ini adalah melakukan edukasi untuk meningkatkan

pengetahuan DBD pada masyarakat di Desa Wawatu Kecamatan Moramo Utara

pencegahan DBD melalui penyuluhan kesehatan.

METODE
Kegiatan pengabdian dilakukan dengan menggunakan metode sosialisasi dengan

cara pemberian materi dalam bentuk persentase. Peserta pengabdian mendengarkan

materi  yang dibawakan tim pengabdi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peserta kegiatan berjumlah 23 orang dan dilakukan oleh 4 tim pengabdi, staff

dan 4 orang mahasiswa. Kegiatan diawali dengan memperkenalkan tim pengabdi

kepada masyrakat pesisir di Desa Wawatu Kecamatan Moramo Utara. Pada

pengabdian ini, tim pengabdi bermaksud memberikan penyuluhan tentang cara

pencegahan penyakit demam berdarah (DBD).

Metode pelaksanaan pengabdian adalah pemberikan edukasi kepada

masyarakat tentang cara pencegahan DBD dengan teknik pemberian materi. Hal ini

menjadi penting untuk dilakukan karena masih kurang optimalnya upaya pencegahan

merupakan penyebab meningkatnya kasus demam berdarah. Perilaku pencegahan
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demam berdarah yang diharapkan yaitu pemberantasan sarang nyamuk 3M Plus

untuk mengendalikan perkembangbiakan nyamuk Aedes  aegypti. Namun, pada

kenyataannya kesadaran masyarakat dalam melakukan pemberantasan nyamuk

secara mandiri dan rutin masih tergolong rendah.

Program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M Plus berisi kegiatan-

kegiatan, diantaranya menguras tempat penampungan air, menutup rapat tempat

penampungan air, mengubur dan menyingkirkan barang bekas, memantau

keberadaan jentik, dan pengelolaan lingkungan berlanjut seperti meningkatkan

kesadaran terhadap kebersihan lingkungan untuk menurunkan potensi tempat

perkembangbiakan nyamuk (Respati et al., 2016). Hal itu dapat menurunkan kasus

DBD. Kebiasaan menggantung pakaian dapat menyebabkan jumlah nyamuk di dalam

rumah bertambah karena seringkali nyamuk lebih senang hinggap pada pakaian yang

menggantung (Ardha, 2011).

Masyarakat yang menjadi peserta pada kegiatan pengabdian ini sangat

antusias dalam mendengarkan materi sosialisasi. Mengingat karena permasalahan

penyakt DBD masih menjadi penyakit kesehatan yang cukup tinggi kasusnya. Edukasi

ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dari peserta serta dapat

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 1. Pemberian Materi tentang Pencegahan DBD



31

KESIMPULAN
Kesimpulan pada kegiatan pengabdian ini adalah mahasiswa masih kurang

mengetahui cara pencegahan penyakit demam berdarah dengue (DBD). Dengan

metode pemberian edukasi serta sosialisasi tentang cara pencegahan penyakit DBD

maka dapat meningkatkan pengetahuan dan Kesehatan Maysrakat di Desa Wawatu

Kecamatan Moramo Utara.
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